BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Darah
Darah merupakan bagian penting dalam tubuh. Darah berfungs sebagai
pembawa oksigen dari paru-paru ke jaringan dan karbon dioksida dari jaringan ke

paru-paru untuk dikeluarkan, membawa zat nutrien dari saluran cerna ke jaringan

gan yang mengandung 90% air

dan zat-zat terlarut (protein, abumin, globulin, fibrinogen, dan protombin).
Plasma ditambahkan antikoagulan untuk mencegah pembekuan dengan cara
mengikat kalsium, kemudian langsung dicentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm
selama 15 menit sehingga sel-sel darah terpisah dari darah. Serum merupakan
cairan yang tersisa setelah darah dibiarkan menggumpal di dalam tabung, akibat

proses bekuan. Darah yang telah menggumpa kemudian dicentrifuge dengan
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kecepatan 3000 rpm selama 15 menit. Serum berada di bagian atas, lapisan jernih
berwarna kuning muda. Darah juga mengandung protein, air, mineral, dan bahan
organik (Chandrasoma, 2005).
2.2. Protein

Protein sebagai salah satu makronutrisi yang memiliki peranan penting

daam pembentukan biomolekul. Protein merupakan makromolekul yang

menyusun >50% bagian sd.

2.2.1. Fungs Protein

2.2.1.1. Fungs Umum

a. Katalisis enzimatik, reaksi kimia yang ada dalam sistem biologi dikatalisis
oleh enzim dan hampir semua enzim tersebut adalah protein.

b. Transportasi dan penyimpanan, molekul-molekul kecil dan ion ditransport
oleh protein spesifik, misalnya transportasi oksigen di dalam eritrosit oleh

hemoglobin dan ditransportasi oksigen di dalam otot oleh mioglobin.
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c. Penunjang mekanisme, yaitu ketegangan kulit dan tulang disebabkan oleh
kolagen yang merupakan protein fibrosa.

d. Proteksi imun, antibodi merupakan protein yang spesifik dan dapat mengenal
serta bercampur dengan benda asing seperti virus, bakteri dan organisme
lainnya.

e. Pengaturan pertumbuhan dan differensiasi, organisme tingkat tinggi

trombin), protelg

(Satyanarayana, 2002).

2.2.1.3. Fungsi berdasarkan daya larut

a. Albumin, larut dalam air dan mengendap dengan konsentrasi garam yang
tinggi misalnya abumin telur dan albumin serum.

b. Globulin Glutelin, tidak larut dalam air tetapi larut dalam larutan asam dan

basa yang encer. Misalnya glutenin (gandum) dan orizenin (padi).
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c. Gliadin (prolamin), larut dalam etanol 70-80%, tidak larut dalam air dan
etanol 100%. Misalnya gliadin (gandum) dan zein (jagung).

d. Histon, bersifat basa dn cenderung berikatan dengan asam nukleat di dalam
sel. Globin bereaksi dengan heme (senyawa asam menjadi hemoglobin). Tidak

larut dalam air, garam encer dan pekat (jenuh 30-50%). Misalnya globulin

serum dan lobuin telur.

amino yang

gCara sempurna
xa/g (Marks &

di dalam hati

akan hilang dan menimbulkan pengecilan otot, misanya pada penderita

kwashiorkor (Roesli, 2008).
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2.2.3. Akibat Kekurangan dan Kelebihan Protein
2.2.3.1. Akibat Kekurangan Protein
1. Kwashioskor
Penyakit Kwashioskor lebih banyak terdapat pada usia dua hingga tiga tahun

yang komposisi gizi makanannya tidak seimbang terutama dalam hal protein

(Yuniastuti, 2008). Adapun gejala yang timbul akibat penyakit Kwashioskor

ah‘i; o

R pRIVGn

2.2.3.2. Akibat Kelebihan Protein

Terlalu berlebihan mengkonsumsi protein juga akan sangat membebani
kerjaginjal. Protein secara berlebihan tidak menguntungkan tubuh. Makanan yang
tinggi proteinnya biasanya tinggi lemak sehingga menyebabkan obesitas.
Kelebihan protein juga dapat menyebabkan dehidrasi, diare, kenalkan ammonia

darah, kenaikan ureum darah dan demam (Ellya, 2010).
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2.3.

10

M etode Pemeriksaan

Adapun metode yang digunakan untuk mengukur kadar total protein,

diantaranya:

a

Metode Lowry
Metode lowry merupakan pengembangan dari metode Biuret. Prinsip metode

ini adalah kompleks Cu(ll) dalam suasana alkalis akan tereduksi menjadi Cu

FINast
()

2 )

bdotungstate), menghasilkan

Mwﬁo iy

blye-akibal reaks i
2 iy

'atalisloleh ‘f’w

yang melibatkan pewarna Coomassie Brilliant Blue (CBB). CBB akan

berikatan dengan protein pada sampel larutan dalam suasana asam.
Absorbansi protein dapat diukur menggunakan spektrofotometri pada panjang

gelombang 465-595 nm (Caprette, 2005).
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c. Metode Biuret
Metode Biuret merupakan metode spektrofotometri yang menggunakan
pereaksi biuret yaitu campuran R1 : Sodium hydroxide, Potassium sodium
tartrate dengan R2 : Sodium hydroxide, Potassium sodium tartrate, Potassium

lodide, Copper Sulphate. Metode Biuret adalah metode yang biasa digunakan

untuk penetapan kadar protein dibidang kesehatan (Isaac, 1990). Prinsip

total protein pada orang yang obesitas cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan orang yang kurus.
c. Aktivitas Fisik, aktivitasfisik yang berat dapat menurunkan kadar total protein

karena banyaknya energi yang keluar (Kusharto & Suhardjo, 2010).
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2.4.2. Kesalahan Pemeriksaan Laboratorium

Pemeriksaan laboratorium merupakan pemeriksaan yang membutuhkan
ketelitian, tetapi adakalanya terjadi kesalahan berupa kekeiruan dalam
penanganan sampel atau sampel yang tertukar. Terjadi hasil pemeriksaan yang

berbeda meski dilakukan berulang-ulang, tapi hal ini sulit untuk dihindari hanya

dapat diminimalisir tingkat kesalahannya. Kesalahan ini disebut imprecision.

2.4.4. Penundaan Sampe

Ada beberapa temuan di laboratorium yang menyebabkan sampel tidak
dapat diperiksa dengan segera. Sampel tidak segera diperiksa karena kesibukan
tak terhindarkan. Penundaan sampel yang tidak sesuai prosedur dapat
mempengaruhi hasil kadar total protein darah (Gandasoebrata, 2005; Charlian,

2011). Penundaan pemeriksaan total protein juga beresiko terjadinya kontaminasi
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mikroorganisme pada sampel (Irawan, 2007). Penundaan yang terlalu lama akan
menyebabkan perubahan fiskk dan kimiawi sehingga dapat menjadi sumber
kesal ahan dalam pemeriksaan total protein (Darwis, 2005).

2.4.5. Inkubas

Kondisi inkubasi yang meliputi waktu dan suhu inkubasi dapat

mempengaruhi  kecepatan tercapainya kesetimbangan reaksi. Kesetimbangan
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25. KerangkaTeori

Pemipetan Kurang Tepat

Hemolisis Sampel

Kadar Total Protein Darah

Penundaan Sampel

| Protein Darah

2.7. Hipotesis
Ada perbedaan hasil pemeriksaan kadar total protein metode Biuret

berdasarkan waktu inkubasi selama 5, 60, dan 90 menit.
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